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1. PENDAHULUAN

Manusia adalah makhluk sosial yang secara alami membutuhkan interaksi dan
komunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Komunikasi merupakan elemen fundamental
dalam membangun hubungan sosial, memungkinkan individu untuk menyampaikan
maksud dan memahami pesan dari lawan bicara (Ilham & Wijati, 2020). Proses komunikasi
ini berkembang seiring dengan pengalaman sosial yang diperoleh melalui interaksi dengan
keluarga, teman sebaya, dan lingkungan masyarakat (Milyane et al., 2022).

Dalam komunikasi sosial, individu tidak hanya bertukar informasi secara verbal, tetapi
juga menggunakan elemen non-verbal seperti gerakan, ekspresi wajah, dan simbol
(Sarwoprasodjo, 2019). Interaksi sosial yang efektif ditandai dengan hubungan timbal balik
antara individu atau kelompok, di mana terdapat aksi dan reaksi yang membentuk pola
komunikasi yang dinamis (Ramdhan et al., 2022). Salah satu aspek penting dalam
komunikasi sosial adalah keterampilan bahasa, yang mencakup kemampuan menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis (Pamuji & Setyami, 2018).

Namun, bagi anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD), keterampilan komunikasi
sering kali menjadi tantangan yang signifikan. ASD merupakan gangguan perkembangan
saraf yang ditandai dengan kesulitan dalam interaksi sosial, komunikasi, serta perilaku yang
terbatas dan repetitif (Astarini, 2020). Gangguan ini menghambat kemampuan anak untuk
mengekspresikan keinginannya, memahami bahasa, dan membangun hubungan sosial yang
efektif (Dewi et al., 2018). Menurut Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders
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(DSM-V), ASD ditandai dengan defisit dalam komunikasi sosial, perilaku komunikatif
non-verbal, serta kesulitan dalam memahami dan mempertahankan hubungan (American
Psychiatric Association, 2013).

Data terbaru dari Centers for Disease Control and Prevention (CDC) tahun 2023
menunjukkan bahwa satu dari 36 anak didiagnosis dengan ASD, meningkat dari satu dari
44 anak pada dua tahun sebelumnya. Sementara itu, di Indonesia, Rekap Data Penyandang
Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) Provinsi Jawa Tengah tahun 2021 mencatat
sebanyak 1.271 anak dengan autisme atau tuna laras, dengan tren peningkatan pada tahun
2022 (Oktaviani & Fatmawati, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengungkap hubungan erat antara keterampilan
bahasa dan kemampuan komunikasi sosial pada anak dengan ASD. lbrahimagic et al.,
(2021) menemukan bahwa keterlambatan keterampilan bahasa pada anak ASD sejalan
dengan keterbatasan dalam komunikasi sosial. Ravi et al., (2022) menyatakan bahwa
keterampilan komunikasi sosial yang muncul sejak dini, seperti joint attention dan
komunikasi yang disengaja, berkaitan dengan perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif.
Selain itu, Blume et al., (2021) juga menunjukkan bahwa bahasa reseptif memiliki
hubungan yang erat dengan gaya komunikasi, termasuk penggunaan gestur dan joint
attention.

Mengingat pentingnya keterampilan bahasa dalam mendukung komunikasi sosial serta
meningkatnya prevalensi anak dengan ASD, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara keterampilan bahasa dengan kemampuan komunikasi sosial pada anak
dengan ASD di Surakarta.

Penelitian ini akan berfokus pada analisis hubungan antara keterampilan bahasa dan
komunikasi sosial pada anak dengan ASD di Surakarta. Mengingat pentingnya komunikasi
dalam kehidupan sosial manusia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
bagi orang tua, pendidik, serta pemerintah dalam meningkatkan keterampilan komunikasi
sosial anak dengan ASD. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan
intervensi yang lebih efektif dalam mendukung perkembangan anak dengan ASD.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan bahasa dan kemampuan
komunikasi sosial anak dengan ASD di Surakarta. Peningkatan keterampilan bahasa dapat
berkontribusi terhadap perkembangan komunikasi sosial anak dengan ASD.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang berlandaskan pada filsafat
positivisme. Metode kuantitatif digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu
dengan pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data yang
bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan (Sugiyono, 2023).

Populasi dalam penelitian ini adalah orang tua dan anak autism spectrum disorder di
Surakarta yang berjumlah 50 anak. Populasi ini dipilih karena mereka memenuhi
karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu anak-anak dengan ASD yang
memiliki hambatan dalam keterampilan bahasa dan komunikasi sosial.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dalam penelitian
(Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini terdiri dari orang tua dari 30 anak dengan
ASD yang memenuhi Kkriteria inklusi dan eksklusi.

Desain penelitian yang digunakan adalah observasional dengan rancangan cross-
sectional. Observasi merupakan suatu proses yang kompleks yang terdiri dari proses
pengamatan dan ingatan (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2013). Desain cross-sectional
adalah desain penelitian yang mempelajari hubungan antara variabel risiko dan efek dengan
cara observasi, di mana data dikumpulkan dalam satu waktu tertentu tanpa adanya
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intervensi atau perlakuan terhadap subjek penelitian (Abduh et al., 2023). Desain ini dipilih
karena memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi hubungan antara keterampilan bahasa
dengan kemampuan komunikasi sosial pada anak dengan autism spectrum disorder (ASD)
di Surakarta dalam satu waktu tertentu tanpa perlu melakukan pengukuran berulang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik tertentu
yang relevan dengan penelitian (Hermawan, 2019). Teknik ini dipilih agar sampel yang
diperoleh benar-benar mewakili populasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Adapun kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
a. Kiriteria Inklusi

1) Orang tua dengan anak yang mengalami autism spectrum disorder di Surakarta.

2) Anak autism spectrum disorder berusia 6-12 tahun.

3) Anak autism spectrum disorder yang menggunakan bahasa verbal.

4) Orang tua dan anak bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
b. Kriteria Ekslusi

1) Anak dengan autism spectrum disorder yang memiliki gangguan lain (misalnya

gangguan intelektual berat atau gangguan neurologis lain).
2) Anak dengan autism spectrum disorder yang sedang sakit saat pengambilan data
sehingga tidak dapat berpartisipasi dalam penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri Surakarta dan SLB Autis Harmony. Pemilihan
lokasi penelitian ini berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menunjukkan bahwa banyak
siswa dengan ASD di sekolah tersebut masih mengalami kesulitan dalam komunikasi dua
arah maupun komunikasi kelompok, serta memiliki keterampilan bahasa yang masih
kurang. Penelitian ini dilakukan selama Juni 2024 hingga Desember 2024.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran hasil hubungan keterampilan
bahasa dengan kemampuan komunikasi sosial anak dengan ASD di Surakarta.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner kemampuan komunikasi
anak dan kuesioner pengukuran fungsional kosakata anak. Hasil analisis data sebagai
berikut:

Tabel 1. Gambaran Frekuensi Jenis Kelamin Sampel

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 21 70
Perempuan 9 30
Total 30 100

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 21 responden laki-laki (70%)
dan 9 responden perempuan (30%). Hal ini menunjukkan bahwa jumlah laki-laki lebih
banyak dibandingkan perempuan.

Tabel 2. Gambaran Frekuensi Usia Sampel

Usia (tahun) Frekuensi Persentase (%)
6-8 12 40
9-10 12 40
11-12 6 20
Total 30 100

Berdasarkan data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang berusia 6
sampai dengan 8 tahun berjumlah 12 anak (40%), responden yang berusia 9 sampai dengan
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10 tahun berjumlah 12 anak (40%), responden yang berusia 11 sampai dengan 12 tahun
berjumlah 6 anak (20%).

Tabel 1 Gambaran Frekuensi Keterampilan Bahasa Anak

Jumlah Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Mampu (1-34) 0 0
Mampu dengan Bantuan 2 6.7
Maksimal (35-68) ’
Mampu dengan Bantuan
Sedang ke Maksimal (69- 7 23,3
102)
Mampu dengan Bantuan
Sedang (103-136) ! 233
Mampu dengan Bantuan
Minimal ke Sedang (137- 3 10
170)
Mampu dengan Bantuan 5 20
Minimal (171-204)
Mandiri (205-238) 5 16,7
Total 30 100

Berdasarkan data dari tabel di atas, dari 30 responden dapat diketahui bahwa
keterampilan bahasa anak memiliki jumlah skor tidak mampu sebanyak 0 anak (0%),
jumlah skor mampu dengan bantuan maksimal sebanyak 2 anak (6,7%), jumlah skor
mampu dengan bantuan sedang ke maksimal sebanyak 7 anak (23,3%), jumlah skor mampu
sedang bantuan sedang sebanyak 7 anak (23,3%), jumlah skor mampu dengan bantuan
minimal ke sedang sebanyak 3 anak (10%), jumlah skor dengan bantuan minimal sebanyak
6 anak (20%), jumlah skor mandiri sebanyak 5 anak (16,7%).

Tabel 4 Gambaran Frekuensi Kemampuan Komunikasi Anak

Jumlah Skor Frekuensi Persentase (%)
Tidak Pernah (1-37) 0 0
Jarang (38-75) 11 36,7
Kadang-kadang (76-

113) 6 20

Sering (114-151) 6 20

Selalu (151-188) 7 23,3
Total 30 100

Berdasarkan data dari tabel 4.4 di atas, dari 30 responden dapat diketahui bahwa
kemampuan komunikasi anak memiliki jumlah skor tidak pernah sebanyak 0 anak (0%),
jumlah skor jarang sebanyak 11 anak (36,7%), jumlah skor kadang-kadang 6 anak (20%),
jumlah skor sering 6 anak (20%), jumlah skor selalu 7 anak (23,3%).

3.1.Hasil Penelitian
Tabel 2 Distribusi Hasil Tes Spearman Rank

Variabel Bebas Variabel Terikat p r
Keterampilan Kemampuan
Komunikasi 0.00 0.740
Bahasa .
Sosial

Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis di atas, didapatkan hasil p sebesar
= 0.00 yang artinya bahwa Ha (hipotesis alternatif) diterima, karena nilai p < 0.050
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sehingga menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan komunikasi sosial
dengan keterampilan bahasa. Untuk nilai koefisien korelasi (r) didapat hasil sebesar
0.740 yang menunjukkan bahwa kekuatan hubungan antara keterampilan bahasa
dengan kemampuan komunikasi sosial masuk pada kategori kuat, yaitu berada 0.51
sampai 0.75 (Hasbi et al., 2023). kemudian untuk korelasi antar variabel tersebut
bernilai positif, artinya kedua variabel memiliki hubungan yang searah yaitu semakin
besar nilai satu variabel maka akan semakin besar pula nilai satu variabel lainnya begitu
juga sebaliknya.

Keterampilan bahasa memiliki hubungan yang kuat dengan komunikasi sosial,
intervensi yang meningkatkan kemampuan berbahasa dapat berdampak positif pada
keterampilan komunikasi sosial. Guru dan terapis perlu lebih memperhatikan
pengembangan keterampilan bahasa sejak dini, karena hal ini dapat membantu anak
dalam membangun hubungan sosial yang lebih baik. Pengukuran keterampilan bahasa
dapat menjadi indikator potensial dalam menilai kemampuan komunikasi anak yang
dapat dilakukan oleh terapis wicara, juga perlunya program inklusif di sekolah dan
komunitas dengan mempertimbangkan pentingnya keterampilan bahasa dalam
meningkatkan interaksi sosial.

3.2.Pembahasan

Berdasarkan dari data penelitian yang telah diolah dapat diketahui bahwa
kemampuan komunikasi pada anak dengan autism spectrum disorder di Surakarta
memiliki jumlah skor tidak pernah sebanyak 0 anak (0%), jumlah skor jarang sebanyak
11 anak (36,7%), jumlah skor kadang-kadang 6 anak (20%), jumlah skor sering 6 anak
(20%), jumlah skor selalu 7 anak (23,3%). Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
jumlah skor yang paling banyak diperoleh pada kuesioner adalah jarang, dengan skor
sebanyak 11 responden dan dengan persentase sebesar 36,7% dari total responden yang
ada.

Hasil penelitian di atas berhubungan dengan hasil penelitian oleh Proborini et al.,
(2018) yang menyatakan bahwa anak dengan autism spectrum disorder memiliki
kecenderungan mengalami gangguan komunikasi sosial dimana kemampuan bahasa
verbal, non-verbal, serta upaya untuk menjalin komunikasi dan interaksi dengan
lingkungan berada jauh di bawah rata-rata anak seusianya.

Berdasarkan dari data penelitian yang telah diolah dapat diketahui bahwa
keterampilan bahasa pada anak dengan autism spectrum disorder di Surakarta memiliki
jumlah skor tidak mampu sebanyak 0 anak (0%), jumlah skor mampu dengan bantuan
maksimal sebanyak 2 anak (6,7%), jumlah skor mampu dengan bantuan sedang ke
maksimal sebanyak 7 anak (23,3%), jumlah skor mampu sedang bantuan sedang
sebanyak 7 anak (23,3%), jumlah skor mampu dengan bantuan minimal ke sedang
sebanyak 3 anak (10%), jumlah skor dengan bantuan minimal sebanyak 6 anak (20%),
jumlah skor mandiri sebanyak 5 anak (16,7%).

Hasil penelitian di atas berhubungan dengan hasil penelitian oleh Supena et al.,

(2022) yang menyatakan bahwa anak mampu berujar kata sederhana, anak juga mampu
spontan mengidentifikasi benda-benda disekitarnya saat bermain, hanya saja dalam
bahasa Inggris. Kemampuan mengidentifikasi benda yang ada disekitar mulai
berkembang, anak mampu mengenal lebih dari 10 benda yang dilihatnya, hanya saja
belum konsisten.
Berdasarkan hasil analisis korelasi data dengan uji Spearman Rank didapatkan hasil p
sebesar 0.00 atau p < 0.050 dengan koefisien korelasi (r) sebesar 0.740 yang artinya Ha
diterima dan menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan komunikasi sosial
dengan keterampilan bahasa, dimana kedua variabel tersebut memiliki hubungan dan
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lain.
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Hasil penelitian juga menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0.740 yang berarti
bahwa setiap keterampilan bahasa anak meningkat maka akan menaikkan sebanyak
0.740 atau setengah lebih dari kemampuan komunikasi sosial anak, dalam hal ini sesuai
dengan penelitian Ibrahimagic et al., (2021) dengan judul “Communication and
Language Skills of Autistic Spectrum Disorders in Children and Their Parents’
Emotions” menyatakan temuan yang didapat mengenai perkembangan keterampilan
bahasa dan kemampuan komunikasi hampir sama dimana anak mengalami
keterlambatan dalam perkembangan keterampilan bahasa yang sejalan dengan
kemampuan komunikasi sosial.

Selain itu, Ravi et al., (2022) dengan judul “Are early social communication skills a
harbinger for language development in infants later diagnosed autistic?—A
longitudinal study using a standardized social communication assessment” menyatakan
bahwa hubungan positif yang signifikan antara keterampilan bahasa dan komunikasi
sosial yang diukur pada usia dini dimana berfokus pada joint attention (atensi pada hal
yang sama dengan orang lain) dan tindakan komunikatif yang diarahkan pada tujuan
(yaitu komunikasi yang disengaja) dan kemudian bahasa reseptif dan ekspresif. Blume
et al., (2021) dengan judul “Language Growth in Young Children with Autism:
Interactions Between Language Production and Social Communication” juga
menyatakan adanya pengaruh yang signifikan antara keterampilan bahasa di usia dini
dengan kemampuan komunikasi sosial dimana bahasa reseptif sangat erat hubungannya
dengan gaya komunikasi seperti gestur dan joint attention.

4. KESIMPULAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional untuk menganalisis hubungan antara keterampilan bahasa dan komunikasi sosial
pada anak dengan ASD di Surakarta. Dengan menggunakan teknik purposive sampling,
sampel terdiri dari 30 anak dengan ASD yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Instrumen penelitian mencakup skala keterampilan bahasa dan komunikasi sosial, serta
analisis data dilakukan dengan uji statistik. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan
mengenai hubungan keterampilan bahasa dan komunikasi sosial pada anak ASD serta
memberikan rekomendasi bagi orang tua, pendidik, dan praktisi dalam menangani
anak dengan ASD.

Terdapat hubungan positif yang signifikan antara keterampilan bahasa dan
kemampuan komunikasi sosial anak dengan ASD di Surakarta. Peningkatan keterampilan
bahasa dapat berkontribusi terhadap perkembangan komunikasi sosial anak dengan ASD.
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